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Abstrak — Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika dan retensi siswa kelas X Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang melalui penerapan media animasi pembelajaran fisika.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang Tahun Pelajaran 2018/2019 Semester ganjil
sebanyak 31 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri atas empat komponen yaitu : perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes ingatan jangka pendek siswa, tes ingatan
jangka panjang siswa, ujian tulis dan lembar observasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 25 orang (80,6
%) mencapai skor 68 (KKM) untuk tes pemahaman konsep pada siklus I, dan terjadi peningkatan pencapaian skor KKM pada siklus 11, yakni
sebanyak 30 orang (96,8 %) ; (2) untuk ingatan jangka pendek sebanyak 29 orang (93,5%) mencapai kategori tinggi (> 50%) pada siklus |
dan terjadi peningkatan pada siklus Il yaitu sebanyak 30 orang (96,8%) yang mencapai ingatan jangka pendek kategori tinggi ; (3) untuk
ingatan jangka panjang terdapat 23 orang (74,2%) yang mencapai kategori tinggi (> 20%) pada siklus | dan meningkat pada siklus Il menjadi
26 orang (83,9%)

Kata Kunci: PTK, Animasi Pembelajaran Fisika, Pemahaman Konsep, Retensi

Abstract — This study is a Classroom Action Research which aims to improve understanding of the physics concept and retention of class X
students of Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang through the aplication of physic learning animation media. The subject of this study
was the the tenth grade students of Madrasah aliyah Muhammadiyah Sengkang 2018/2019 academic year odd semeter as many as 31
students. This research was carried out in two cycles, each cycle consist of four component, namely : action planning, action implementation,
observation and reflection. Data collection techniques used are short-term memory test of students, student’s long-term memory tests, written
tests and observation sheets. The results obtained from this study are as follows : (1) 25 peoiple (80,6%) achieved a score of 68 (KKM) for
the concepts comprehension tests in first cycle, and there was an increase in the achievement of KKM score in second cycle, as many as 30
people (96,8%) ; (2) For short-term memory as many aqgs 29 people (93,5%) reched the high category (>50%) in the first —cycle, and there
was an increase in the second cycle as many as 30 people (96,8%) who achieved high-category short-term memory; (3) For long-term
memory there were 23 people (74,2%) who achieved a high category (>20%) in the firs cycle and increase in the second cycle to 26 people
(83,9%)
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I. PENDAHULUAN yang diperoleh dari apa yang didengar 20%, dari

Penguasaan konsep dan keterampilan berpikir Kkritis siswa
terhadap  konsep-konsep  fisika  sebagai indikator
keberhasilan suatu proses belajar mengajar dari berbagai
penelitian secara umum masih kurang. Kurangnya
penguasaan konsep-konsep fisika dan keterampilan berpikir
kritis salah satunya disebabkan karena siswa tidak banyak
dilibatkan dalam proses pengkonstruksian suatu konsep
dalam pikirannya. Untuk dapat mengembangkan pengusaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran
konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak perlu bantuan
teknologi informasi. Teknologi informasi dalam pendidikan
diaplikasikan dalam bentuk multimedia interaktif berupa
perangkat lunak (software), yang memberikan fasilitas
kepada siswa untuk mempelajari suatu materi. Penggunaan
aplikasi multimedia interaktif dalam pembelajaran akan
meningkatkan efisiensi, motivasi, serta memfasilitasi belajar
aktif, belajar eksperimental, konsisten, dengan belajar yang
berpusat pada siswa (Exline, 2004).

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa
pengetahuan seseorang diperoleh dari  pengalaman
pendengaran 11%, dari pengalaman penglihatan 83%.
Sedangkan kemampuan daya ingat yaitu berupa pengalaman

pengalaman apa yang dilihat 50% (Arief, 1990). Nilai dan
kegunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses
pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai dalam proses
pembelajaran.

Untuk dapat mengembangkan pengusaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran konsep-
konsep fisika yang bersifat abstrak perlu bantuan teknologi
informasi.  Teknologi informasi dalam pendidikan
diaplikasikan dalam bentuk multimedia interaktif berupa
perangkat lunak (software), yang memberikan fasilitas
kepada siswa untuk mempelajari suatu materi. Penggunaan
aplikasi multimedia interaktif dalam pembelajaran akan
meningkatkan efisiensi, motivasi, serta memfasilitasi belajar
aktif, belajar eksperimental, konsisten, dengan belajar yang
berpusat pada siswa (Exline, 2004).

Il. LANDASAN TEORI
A. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala alat dan bahan selain
buku teks, yang dapat dipakai untuk menyampaikan
informasi dalam suatu situasi belajar mengajar. Gerlach dan
Ely (dalam Arsyad, 2011) mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau

Seminar Nasional Fisika 2018

Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar



kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Menurut Arief, dkk (2009:17) media pembelajaran
mempunyai manfaat sebagai berikut: (1) Memperjelas
penyajian suatu pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik
(2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera
seperti: Obyek yang terlalu besar, dapat digantikan dengan
realita, gambar, film bingkai, film, gambar video, atau
model; Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro,
film slide, gambar video atau gambar; Gerak yang terlalu
lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan timelapse,
highspeed photograf atau slowmotion playback video ;
Kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masa lalu dapat
ditampilkan lagi melalui rekaman film, video, atau foto;
Obyek vyang terlalu kompleks dapat disajikan dengan
model,diagram, dll; Konsep yang terlalu luas dapat
divisualkan dalam bentuk film, slide, gambar atau video. (3)
Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif (4) Menimbulkan
gairah belajar. (5) Memungkinkan interaksi langsung antara
siswa dengan lingkungan dan kenyataan. (6) Memungkinkan
siswa belajar sendiri menurut minat dan kemampuannya. (7)
Dengan sifat yang unik pada siswa juga dengan lingkungan
dan pengalaman yang berbeda-beda, sedangkan kurikulum
dan materi pembelajaran yang sama untuk setiap siswa,
masalah ini dapat diatasi dengan media pembelajaran dalam
kemampuannya memberikan perangsang yang sama,
menyamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang
sama.

B. Animasi Pembelajaran

Animasi pembelajaran adalah suatu tampilan gambar
bergerak dalam wujud dua dimensi atau tiga dimensi yang
dibuat untuk tujuan tertentu dalam membantu proses
penyampaian materi pembelajaran.

Beberapa keuntungan dari penggunaan animasi dalam
membantu proses pembelajaran adalah : (1) Pengajar hanya
membutuhkan waktu yang singkat untuk menjelaskan suatu
topik yang kompleks. Materi yang dulunya membutuhkan
waktu dua atau tiga jam untuk menjelaskannya kepada siswa
sekarang dapat disampaikan dalam waktu yang singkat
sehingga pengajar dapat memberikan materi lebih banyak
dalam waktu yang sama. (2) Siswa dapat lebih mudah
menggambarkan bagaimana suatu bagian dari sistem bekerja
atau bagaimana suatu reaksi kimia terjadi. Siswa dapat
“melihat” berbagai konsep yang kompleks. Guru tidak harus
menggambar suatu sketsa kasar di papan tulis atau di udara
agar siswa dapat membayangkan bagaimana suatu bagian
dari mesin bekerja atau bagaimana suatu benda mengalami
gerak jatuh bebas. (3) Siswa dapat memutar kembali sendiri
objek yang diajarkan melalui animasi sebanyak berapa kali
mereka membutuhkan. Siswa yang ketinggalan satu tahap
dari suatu proses atau satu konsep atau ingin agar suatu
konsep atau proses dijelaskan kembali maka ia dapat
memutarnya kembali sebanyak ia butuh.

C. Pengertian Pemahaman

Bloom (1956) mengartikan bahwa pemahaman
(comprehension) merupakan aspek yang mengacu pada
kemampuan untuk mengerti dan memahami suatu konsep
dan memaknai arti suatu materi.

Prinsip-prinsip umum yang perlu diketahui oleh guru
mengenai pemahaman ialah bahwa: (1) Makin baik
pemahaman siswa mengenai sesuatu, makin mudah ia

mengingatnya. (2) Di dalam pengajaran perlu dihindari
adanya pemahaman yang salah karena ini akan memberikan
pengertian yang salah pula pada siswa tentang apa
yang dipelajari. (3) Apabila dalam pelajaran diperlukan
adanya sesuatu sebagai ganti benda sesungguhnyas
(misalnya gambar, foto, model dan sebagainya) maka perlu
diusahakan agar pengganti benda tersebut sangat mendekati
aslinya sehingga siswa memperoleh pemahaman seakurat
mungkin.

D. Pemahaman Konsep

Secara umum konsep dapat didefenisikan sebagai abstraksi
atau ide yang diperoleh dari hasil rangkuman dan
pengorganisasian pengetahuan (pengamatan) atas suatu
fakta/realitas yang dinyatakan dalam kata (term) yang
berlaku secara umum dan bersifat khas. (Mustafa Z, 2009)

Bloom (2001) menyatakan bahwa pemahaman konsep
adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan
interpretasi dan mampu mengaplikasikannya.

Menurut Bloom (1956), Pemahaman dapat dibedakan atas
(1) Translasi, yaitu kemampuan untuk memahami suatu
materi atau ide yang dinyatakan dengan cara asli yang di
kenal sebelumnya.: menerjemahkan suatu abstraksi kepada
abstraksi yang lain, menerjemahkan suatu bentuk simbolik
ke satu bentuk lain atau sebaliknya dan,terjemahan dari satu
bentuk perkataan ke bentuk yang lain. (2) Interpretasi, yaitu
kemampuan untuk memahami suatu materi atau ide yang
direkam, di ubah, atau di susun dalam bentuk lain (grafik,
tabel, atau diagram): kemampuan untuk memahami dan
menginterpretasi berbagai bacaan secara dalam dan jelas.,
kemampuan untuk membedakan pembenaran atau
penyangkalan suatu kesimpulan yang digambarkan oleh
suatu data, kemampuan untuk menafsirkan berbagai data
sosial., dan kemampuan untuk membuat batasan
(kualifikasi) yang tepat ketika menafsirkan suatu data. (3)
Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk meramalkan
kelanjutan kecenderungan yang ada menurut data tertentu
dengan mengemukakan akibat, konsekuensi, implikasi, dan
sebagainya sejalan dengan kondisi yang digambarkan
dalam komunikasi yang ada kemampuan menarik
kesimpulan dan suatu pernyataan yang eksplisit,
kemampuan menggambarkan kesimpulan dan
menyatakannya secara efektif (mengenali batas data
tersebut, memformulasikan kesimpulan yang akurat dan
mempertahankan hipotesis), kemampuan menyisipkan satu
data dalam sekumpulan data dilihat dari kecenderungannya,
kemampuan untuk memperkirakan konsekuensi dan suatu
bentuk komunikasi yang digambarkan, kemampuan menjadi
peka terhadap faktor-faktor yang dapat membuat prediksi
tidak akurat serta kemampuan membedakan nilai
pertimbangan dan suatu prediksi.

E. Retensi

Soekamto T (1997) menyatakan bahwa retensi adalah apa
yang tertinggal dan dapat diingat kembali setelah seseorang
mempelajari sesuatu, jadi juga merupakan kebalikan dari
lupa. Seperti ingatan, retensi sangat menentukan hasil yang
diperoleh siswa dalam proses belajarnya. Apabila seseorang
belajar maka setelah beberapa waktu apa yang dipelajarinya
akan banyak dilupakan, dan apa yang diingatnya akan
berkurang jumlahnya. Penurunan jumlah materi yang diingat
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ini akan sangat cepat pada permulaan;
penurunan tersebut tidak lagi cepat.
I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika dan retensi siswa
kelas X Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sengkang
melalui penerapan media animasi pembelajaran fisika.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Sengkang Tahun Pelajaran 2018/2019
Semester ganjil sebanyak 31 orang siswa. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri atas empat
komponen vyaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes ingatan jangka pendek siswa, tes
ingatan jangka panjang siswa, ujian tulis dan lembar
observasi..
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut : (1) 25 orang (80,6 %) mencapai skor 68 (KKM)
untuk tes pemahaman konsep pada siklus I, dan terjadi
peningkatan pencapaian skor KKM pada siklus I, yakni
sebanyak 30 orang (96,8 %) ; (2) untuk ingatan jangka
pendek sebanyak 29 orang (93,5%) mencapai kategori tinggi
(> 50%) pada siklus | dan terjadi peningkatan pada siklus 11
yaitu sebanyak 30 orang (96,8%) yang mencapai ingatan
jangka pendek kategori tinggi ; (3) untuk ingatan jangka
panjang terdapat 23 orang (74,2%) yang mencapai kategori
tinggi (> 20%) pada siklus | dan meningkat pada siklus Il
menjadi 26 orang (83,9%).
V. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media animasi  pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa serta meningkatkan
kemampuan daya ingat atau retensi, baik ingatan jangka
panjang maupun jangka pendek.
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